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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Noise merupakan salah satu bentuk ekspresi berupa musik yang 

tidak terikat oleh aturan atau standar musik sehingga tidak memerlukan 

sistemasi nada atau suara. Noise disajikan melalui elemen suara yang 

terdengar kasar sehingga melanggar prinsip estetika yang sudah dikenal 

oleh pecinta musik. Seorang antropolog, H. T. Silaen menyatakan bahwa 

sejak awal abad ke-20 hingga saat ini, hubungan musik dengan manusia 

semakin memasuki sendi-sendi terdalam kehidupan, seolah-olah manusia 

tidak mampu menghindar dari kebutuhan akan kehadiran musik untuk 

membebaskan dan mengatasi keterkurungan jiwa dari hiruk pikuk 

kehidupan sehari-hari. Kedudukan musik dalam masyarakat pada umumnya 

tergolong sebagai media hiburan. Tidak hanya itu, musik juga merupakan 

simbol dari ekspresi kehidupan serta memiliki nilai kesenian yang luhur dan 

berbeda sebagai bentuk kreativitas manusia.  

Konten-konten yang ada dalam perancangan buku ini merupakan 

inspirasi dari buku Jogja Noise Bombing – From the Street to the Stage 

karya Indra Mensus dan Sean Stellfox, dengan menambah dan 

memparafrasekan beberapa kutipan yang penulis kumpulkan melalui 

wawancara dan data pustaka serta menampilkan aset visual seperti ilustrasi, 

kolase, dsb.  

Perancangan buku visual Noise di Yogyakarta menerapkan gaya 

seni rupa abstract expressionism sehingga penyajian layout pada 

perancangan buku ini harus dipertimbangkan dengan baik. Gaya tersebut 

sangat identik dengan kesan yang kacau dan ekspresif sehingga perlu 

dilakukan penyesuaian tampilan agar aspek keterbacaan dalam buku ini 

masih berfungsi.  

Underground merupakan kata kunci dalam perancangan buku visual 

Noise di Yogyakarta. Noise sangat identik dengan skena underground-nya, 

sehingga penulis berusaha merancang buku visual ini tanpa menghilangkan 
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esensi budaya underground. Untuk mencapai hal tersebut penulis berupaya 

menghasilkan layout baru yang menarik dengan melakukan kombinasi 

antara kolase dan layout ilustrasi tanpa menghilangkan nilai-nilai 

underground yang ada. Pada perancangan buku ini penulis menerapkan 

aspek-aspek principal design seperti kontras, proporsi dan hirarki. Hal ini 

dimaksudkan agar komunikasi dan harmonisasi dalam layout ini masih bisa 

dirasakan oleh pembaca. 

Kendala yang dihadapi dalam merancang buku ini terdapat pada 

pengumpulan data berupa dokumentasi dan aset visual. Proses 

pengumpulan dokumentasi menjadi sulit karena sebagian besar fotografer. 

telah kehilangan data dokumentasi dari acara-acara sebelumnya 

sehingga untuk memenuhi perancangan buku ini penulis hanya dapat 

mengkses arsip yang tersebar di sejumlah sosial media. Namun, adanya 

sejumlah kendala yang dihadapi selama proses perancangan tidak 

memudarkan semangat penulis dalam menciptakan buku visual Noise di 

Yogyakarta.  

Penulis berharap buku ini dapat memudahkan pembaca dalam 

memahami noise dalam bentuk tulisan maupun visual. Dengan begitu, 

skena noise di Yogyakarta dapat terus dilestarikan agar budaya kontemporer 

seperti ini terus berkembang dan menggenerasi. 

 

B. Saran 

 Didalam perancangan ini penulis menyadari beberapa kekurangan yang 

dapat dibenahi dikemudian hari. Seperti pencarian informasi data yang lebih 

dalam tentang musik ekspreimental di Yogyakarta, karena patokan penulis 

hanya beberapa buku dan wawancara saja. 

 Beberapa aset kolase yang kurang variatif, penggabungan antara foto 

ke foto memerlukan aset yang tepat, sehinnga tercipta aset kolase yang 

harmonis, didalam perancangan ini penulis sering sekali melakukan repetisi 

dalam layout-nya karena keterbatasan dalam memilih aset kolase. 
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 Aset foto yang diperoleh juga sangat terbatas, tidak jarang penulis 

hanya mendapatkan aset foto dengan size yang kecil, hal ini terjadi karena 

pengarsipan fotografer sebelumnya yang kurang baik. 

 Keterbatasan wawancara karena pandemi membuat penulis lebih 

banyak mencari data di internet, dan penulis beberapa kali melakukan 

wawancara melalui chat di media sosial untuk memperdalam data yang 

digunakan. 

 Selain itu, proses perancangan mulai dari konsep, eksekusi dan ideasi 

perlu diperdalam lagi. Displin waktu penting dilakukan mengingat 

narasumber dalam perancangan ini mempunyai jam terbang yang padat. 

Penulis terlalu lama mengundur wawancara sehingga wawancara hanya 

dilakukan dengan apa adanya tanpa persiapan yang matang. 

 Perancangan buku visual “Noise di Yogyakarta” ini diharapkan dapat 

diproduksi massal sehingga buku visual ini dapat dibaca oleh banyak orang. 

Dan melalui perancangan buku visual ini diharapkan adanya perancangan 

buku visual selanjutnya yang membahas musik baik itu underground 

maupun konvensional, dengan adanya perancangan juga diharapkan para 

desainer lebih aware terhadap budaya underground dan eksperimental 

sehingga membentuk perancangan-perancangan baru ke depannya. 
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